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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan pajak, pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak yang dimoderasi
oleh religiusitas dan pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak yang
dimoderasi oleh love of money. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan menggunakan desain faktorial 2x2 between subjects.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sanksi pajak yang tinggi terbukti
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak dan love of money mampu memoderasi
hubungan sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak. Implikasi penelitian ini adalah
pemerintah perlu memberikan sanksi yang berat dan tegas untuk menegakkan dan
meningkatkan kepatuhan pajak.

Kata kunci: kepatuhan pajak, sanksi pajak, religiusitas, dan love of money
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang memperoleh pendapatan dari dalam
negeri maupun hibah. Pendapatan dalam negeri diperoleh dari penerimaan pajak dan
penerimaan bukan pajak. Penerimaan pajak pada tahun 2021 menyumbang sebesar
77,21% pendapatan negara dan melebihi target penerimaan pajak yang ditentukan
sebelumnya yaitu sebesar Rp1.229,6 triliun. Sebagai tulang punggung nasional, pajak
berperan penting dalam mendukung jalannya pemerintahan, pembangunan nasional
dan mendorong perekonomian negara. Pandemic covid 19 yang menyerang Indonesia
sampai saat ini menyebabkan perekonomian negara terpuruk, namun kondisi
perekonomian negara dapat dipulihkan dengan penerimaan pajak yang tinggi.
Sehubungan dengan hal itu, dibutuhkan partisipasi berbagai pihak untuk menjaga
kelancaran perekonomian negara melalui penerimaan pajak, tidak terkecuali Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Peran UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat dinilai dari
keterlibatan UMKM dalam pembayaran pajak. Menurut data Kementerian Koperasi
dan UKM, pada tahun 2019 jumlah UMKM sebesar 65.465.497 unit. UMKM
berkontribusi terhadap peredaran dosmetik bruto sebesar 60,51% atau senilai dengan
Rp9.580.792,7 miliar. Selain itu UMKM telah berkontribusi terhadap perkonomian
negara menyerap 96,2% tenaga kerja dan menghimpun investasi sebesar 60,03%.
Meskipun UMKM berperan penting dalam mendorong perekonomian dan terjadi
peningkatan jumlah UMKM setiap tahunnya, namun Kkontribusi pajak UMKM
tercatat masih sangat rendah. Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan
mencatat bahwa kontribusi PPh final UMKM pada tahun 2019 sebesar Rp7,5 triliun
dari total penerimaan PPh secara keseluruhan sebesar Rp711,2 triliun. Kontribusi PPh
Final UMKM terhadap PPh keseluruhan hanya sebesar 1,1%. Kontribusi pajak
UMKM vyang rendah berakar dari kesadaran wajib pajak UMKM terhadap
pembayaran pajak yang masih rendah (Wujarso & Napitupulu, 2020) dan wajib pajak
UMKM yang mengabaikan sanksi pajak. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
wajib pajak UMKM tidak mengetahui peran penting pajak dalam mendukung
keberhasilan pembangunan nasional (Herryanto & Toly, 2013). Sehingga diperlukan
campur tangan dari Direktorat Jenderal Pajak dan Pemerintah untuk memberantas
permasalahan tersebut.

Direktorat Jenderal Pajak melalui reformasi peraturan perundang-undangan
mengubah system perpajakan di Indonesia menjadi self assessment system. Saat ini
direktorat jenderal pajak berupaya untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
wajib pajak UMKM melalui program Business Development Service (Ulfa &
Aribowo, 2021). Pada tanggal 1 Juli 2018, pemerintah turut andil dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. Pemerintah membuat peraturan baru
tentang tarif pajak penghasilan UMKM yang sebelumnya tarif PPh UMKM sebesar
1% diturunkan menjadi 0,5%. Pemerintah secara gratis menyediakan system aplikasi
pembukuan atau pencatatan keuangan sederhana bagi UMKM dalam memfasilitasi
aspek akuntansi UMKM melalui PP No 7 tahun 2021. Pemerintah juga menetapkan
sanksi pajak bagi wajib pajak yang tidak tertib terhadap kewajiban perpajakannya.
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Lazuardini et al (2018) menunjukkan bahwa tingkat ketaan wajib pajak
UMKM di KPP Pratama Malang tidak dipengaruhi oleh sanksi pajak melainkan
dipengaruhi oleh tarif pajak dan pemahaman peraturan perpajakan. Sedangkan Yunus
et al (2017) menunjukkan bahwa sanksi pajak mampu meningkatkan kepatuhan wajib
pajak UMKM di Malaysia. Irmawati & Hidayatullah (2019) menemukan bahwa
sanksi pajak terbukti sebagai salah satu faKtor penentu kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kota Yogyakarta. Prawagis et al (2016) membuktikan bahwa pemahaman
atas mekanisme pembayaran perpajakan, persepsi tarif pajak, dan sanksi pajak
mampu memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP
Pratama Batu. Hal ini menimbulkan inkonsistensi hasil penelitian. Inkonsistensi
pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak perlu ditindaklanjuti dengan
menambahkan variable religiusitas dan love of money sebagai variabel pemoderasi.

Kepatuhan pajak dipengaruhi oleh persepsi wajib pajak tentang kesadaran
wajib pajak (pendidikan dan pengetahuan) yang dimoderasi oleh religiusitas (Palil &
Rusyidi, 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan positif
dengan kepatuhan pajak atau berhubungan negatif dengan penggelapan pajak.
Sedangkan penelitian dari McKerchar, Margaret; Bloomquist, Kim; Pope, (2013)
menemukan bahwa penggelapan pajak yang terjadi di lingkungan masyarakat tidak
berbeda dengan tingkat religiusitasnya. Faktor lain yang dapat digunakan untuk
menilai tingkat kepatuhan wajib pajak melalui sanksi pajak adalah love of money.
Purwanti & Herawati (2020) menjelaskan bahwa orang yang menunjukkan sikap
cinta yang tinggi terhadap uang cenderung enggan mengeluarkan uang yang besar
tanpa mendapatkan imbal hasil yang sesuai disebut sebagai love of money. Perilaku
love of money mendorong wajib pajak untuk melakukan ketidakpatuhan pajak dengan
tidak membayar pajak dan melaporkan pajak tidak sesuai dengan realisasinya.
Individu yang memandang uang sebagai tujuan utama kehidupan (Nauvalia &
Herwinarni, 2018) dapat mencerminkan perilaku tidak patuh terhadap pajak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahi pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan pajak dengan religiusitas dan love of money sebagai pemoderasi. Hal ini
menjadi menarik karena kontribusi pajak UMKM yang rendah dan inkonsistensi dari
pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak. Mengacu dengan fakta ini,
penelitian ini bermaksud untuk mengisi research gap tersebut.

Kontribusi penelitian ini meliputi pertama penelitian ini menambahkan
varaibel pemoderasi yaitu religiusitas dan love of money. Dasar penambahan
religiusitas dan love of money sebagai variabel pemoderasi adalah mengetahui
pengaruh moderasi yang muncul antara sanksi pajak dengan kepatuhan pajak.
Sebagian penelitian merujuk kepada pengaruh langsung religiusitas terhadap
kepatuhan pajak dan mengkaitkan love of money dengan penggelapan pajak.
Penelitian McKerchar, Margaret; Bloomquist, Kim; Pope, (2013) menunjukkan
bahwa tindakan penggelapan pajak tidak bergantung pada tingkat religiusitas individu
karena integritas lebih memengaruhi sikap patuh terhadap pajak dibandingkan dengan
keyakinan agamanya sendiri. Di sisi lain, penduduk di Malaysia memegang kuat
prinsip dan nilai-nilai keagamaan yang menimbulkan tingkat kepatuhan yang tinggi
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terhadap pajak secara sukarela (Mohdali & Pope, 2014). Basri (2015) menunjukkan
bahwa individu yang memiliki sifat love of money cenderung berani melakukan
tindakan penggelapan pajak. Sedangkan Sofha & Utomo (2018) menunjukkan bahwa
love of money tidak mampu memengaruhi penggelapan pajak. Selain itu Purwanti &
Herawati (2020) menemukan bahwa love of money berpengaruh negatif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Kontribusi kedua adalah penelitian ini dilakukan menggunakan metode
eksperimen dengan desain 2x2 between subjects. Penelitian menggunakan metode
eksperimen sudah dilakukan sebelumnya oleh Fisar et al (2021); Okafor (2022);
Enachescu et al (2021); Iskandar & Andriani (2017); dan Ricky Rudianto (2018)
namun menggunakan variabel yang berbeda dengan penelitian ini.

2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Theory Of Planned Behavior

Ajzen (1991) mendefinisikan niat individu dalam berperilaku terdiri atas sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Faktor-faktor ini diprediksi sebagai niat
wajib pajak dalam menjalankan kepatuhan pajaknya. Wajib pajak yang mendukung
perilaku patuh terhadap pajak (sikap positif) cenderung untuk berperilaku patuh
terhadap pajak. Sedangkan wajib pajak yang menolak untuk patuh terhadap pajak
(sikap negatif) cenderung untuk berperilaku tidak patuh terhadap pajak. Ketika wajib
pajak menganggap bahwa orang-orang penting di sekitarnya bersikap positif terhadap
pajak, maka wajib pajak akan mematuhi kewajiban perpajakannya. Sebaliknya,
apabila wajib pajak menganggap bahwa orang-orang penting di sekitarnya bersikap
negative terhadap pajak, maka wajib pajak akan menghindari kewajiban
perpajakannya. Sehubungan dengan persepsi kontrol perilaku, ketika wajib pajak
memiliki keyakinan yang besar bahwa wajib pajak yang tidak patuh terhadap pajak
akan dikenakan sanksi pajak maka wajib pajak akan menunjukkan perilaku kepatuhan
pajak karena takut dengan sanksi pajak yang diberikan.

Sanksi Pajak dan Kepatuhan Pajak

Sanksi pajak adalah hukuman atau denda yang berasal dari pemerintah untuk
seseoranga atau sekumpulan individu wajib pajak yang tidak tertib terhadap aturan
pajak yang ada. Sanksi pajak dapat berupa denda, sanksi pajak berupa bunga, sanksi
pajak berupa kenaikan dan sanksi pidana. Penerapan sanksi pajak diduga akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dalam hal ini wajib pajak patuh terhadap
pembayaran pajak karena menghindari besarnya biaya sanksi yang tinggi.

Penelitian Yunus et al (2017) membedakan sanksi pajak menjadi dua yaitu
tingkat sanksi pajak dan hukuman dalam menilai perilaku kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan moderasi sanksi
pajak dengan kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Malaysia. Hasil penelitian pada
UMKM di Selangor menunjukkan bahwa tingkat sanksi, pengetahuan tentang sanksi
pajak, Pendidikan tentang sanksi pajak dan perlaku psikologis wajib pajak terhadap
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sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak, swdangkan variabel
efek hukuman pada sanksi perpajakan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
tidak signifikan terhadap pajak (Ali et al., 2020). Hendri (2016) membuktikan terjadi
peningkatan kepatuhan wajib pajak di Metro karena adanya sanksi pajak. Selain itu
sanksi pajak terbukti berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di kecamatan
Gayamsari (Oktaviani & Adellina, 2016). Penelitian-penelitian tersebut membuktikan
bahwa semakin tinggi penerapan sanski yang diberikan akan semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

H1l: Wajib pajak cenderung patuh terhadap kewajiban perpajakannya ketika

mendapatkan sanksi tinggi dibandingkan mendapatkan sanksi rendah.

Religiusitas, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Pajak

Religiusitas adalah istilah sosiologis komprehensif yang berguna untuk mengarahkan
pada berbagi aspek aktivitas kesamaan, pengabdian, dan kepercayaan doktrin agama.
Tingkat religiusitas berkaitan erat dengan moral seseorang, individu yang memiliki
religiusitas yang tinggi cenderung melakukan perbuatan-perbuatan yang bermoral
baik. Religiusitas wajib pajak yang tinggi dapat mengarahkan wajib pajak untuk
mentaati aturan perpajakan (Choiriyah & Damayanti, 2020). Wajib pajak yang
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi mencerminkan bahwa wajb pajak tersebut
memiliki tingkat kepatuhan pajak yang tinggi (Hwang & Nagac, 2021). Religiusitas
dapat mengendalikan diri atau mencegah wajib pajak untuk bertindak secara tidak etis
(Benk & Budak, 2016). Wajib pajak yang memiliki religiusitas yang tinggi tentunya
tidak akan melakukan pelanggaran yang dapat menyebabkan terkena sanksi, sehingga
hal tersebut akan mendorong wajib pajak untuk selalu mematuhi aturan perpajakan
dibandingkan wajib pajak yang memiliki religiusitas rendah. Dengan demikian
hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

H2: Religiusitas moderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Love Of Money, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Pajak

Love of money adalah perilaku dimana individu lebih menyukai apabila memiliki
banyak uang. Ketika paham kapitalisme telah menyebar ke seluruh dunia
menyebabkan individu menilai kebahagiaan dan kesuksesan dari banyaknya uang
yang dimiliki. Dalam penelitian Lee (2017) secara normative uang dapat digunaakn
untuk menegakkan dan mematuhi kepatuhan. Pratama (2017) berpendapat bahwa
perilaku love of money yang tinggi dapat menyebabkan wajib pajak untuk berperilaku
tidak patuh terhadap kewajiban membayar pajak. Sedangkan wajib pajak akan
memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi karena takut kehilangan uang yang banyak
(love of money) dalam membayar sanksi pajak akibat ketidakpatuhan terhadap
pembayaran pajak.
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Keterkaitan dengan sanksi perpajakan, jika seseorang wajib pajak tidak taat
dalam membayar pajaknya maka wajib pajak akan dikenakan sanksi berupa denda,
bunga, dan kenaikan dalam sanksi administrasi. Menurut Tiraada (2013); Prawirasuta
& Setiawan (2016) serta Septarini (2015) terdapat pengaruh antara sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbanding terbalik dengan penelitian Masruroh
(2013); Harefa (2013) serta Lazuardini et al (2018) yang menjelaskan bahwa
kepatuhan yang dimiliki wajib pajak tidak berpengaruh oleh sanksi perpajakan dalam
membayar pajak. Berdasar hasil penelitian yang tidak konsisten, maka kemungkinan
terdapat variabel lain yang diduga memgaruhi hubungan tersebut. Love of money
diduga mampu memengaruhi penerapan sanksi pajak dan kepatuhan pajak. Ketika
wajib pajak memiliki tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi maka wajib pajak
akan merasa sayang untuk mengeluarkan uang demi membayar sanksi pajak,
sehingga wajib pajak cenderung mematuhi aturan perpajakan dibandingkan individu
yang tidak terlalu memiliki sifat cinta terhadap uang. Dengan demikian, hipotesis
yang akan diuji adalah:

H3:  Love of money memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak.
Low
|
SP l * KP SP J’ | KP

Gambar 2 Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, dengan jenis
data primer dan metode pengumpulan datanya adalah metode eksperimen.
Eksperimen ini dilaksanan pada Juli 2022 di kampus STIE YKPN Yogyakarta.
Eksperimen ini dilakukan menggunakan paper based dan dibagikan secara langsung
kepada partisipan. Sumber data penelitian ini adalah data primer berupa jawaban
partisipan atas instrumen penelitian (kasus) dan kuesioner yang dibagikan secara
random.

Partisipan dalam penelitian ini (eksperimen sesungguhnya) adalah mahasiswa
strata 1 dan mahasiswa magister program studi akuntansi yang telah menempuh mata
kuliah perpajakan 2 berjumlah 80 orang. Mahasiswa stata 1 dan mahasiswa magister
akuntansi diakui telah mempunyai pemahaman yang cukup mengenai sanksi dan
kepatuhan pajak sebagai topik penelitian ini. Sejumlah 80 partisipan ditentukan
dengan acuan (Nahartyo, 2013). Nahartyo menjelaskan bahwa minimal partisipan
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yang dapat digunakan dalam penelitian eksperimen adalah 10 partisipan dalam setiap
grup eksperimen. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 15-20 partisipan untuk
setiap grup eksperimen dengan total grup eksperimen adalah 4 sehingga total
eksperimen yang terlibat dalam eksperimen berjumlah 80 orang.

Sebelum eksperimen dilaksanakan, peneliti melakukan uji coba instrumen
untuk menguji instrumen penelitian yang sudah dibuat. Partisipan untuk melakukan
uji coba intrumen adalah mmahasiswa strata 1 program studi akuntansi STIE YKPN
berjumlah 30 orang. Ketika uji coba instrumen selesai dilaksanakan, peneliti meminta
saran perbaikan untuk intrumen penelitian yang telah diujikan kepada partisipan.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kasus. Variabel sanksi pajak
dalam penelitian ini merupakan variabel yang akan diberi treatment. Pengukuran
variabel independent yaitu sanksi pajak diukur menggunakan sanksi pajak rendah dan
sanksi pajak tinggi. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
Siregar (2021) dengan beberapa penyesuaian sesuai kebutuhan penelitian. Partisipan
yang mendapatkan kasus dengan kondisi pajak rendah akan mendapatkan informasi
bahwa perilaku partisipan yang tidak melaporkan semua omzet yang diterima
UMKM setiap bulannya berdampak pada penerimaan sanksi pajak yang rendah.
Sedangkan partisipan yang mendapatkan kasus dengan kondisi sanksi pajak yang
tinggi mendapatkan informasi bahwa perilaku partisipan ketika tidak melaporkan
semua omzet yang diterima UMKM setiap bulannya diketahui oleh AR dan wajib
pajak mendapatkan sanksi pajak yang tinggi.

Variabel religiusitas merupakan variabel pemoderasi yang digunakan dalam
penelitian ini, pengukurannya mengadopsi dari (Suryadi & Hayat, 2021). Variabel
religiusitas diukur menggunakan skala likert 11 poin dengan poin 1 (sangat tidak
setuju); poin 6 (ragu-ragu); dan poin 11 (sangat setuju). Semakin tinggi skor yang
dipilih menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki religiusitas yang tinggi.

Variabel love of money sebagai variabel pemoderasi yang digunakan dalam
penelitian ini. Variabel love of money merupakan variabel yang mendapatkan
treatment dengan pengukuran mengacu pada penelitian Basri (2014) dengan beberapa
penyesuian sesuai kebutuhan penelitian. Love of money dibedakan menjadi dua yaitu
love of money rendah dan love of money tinggi. Partisipan yang mendapatkan kasus
love of money rendah dihadapkan pada sifat yang tidak mengkhawatirkan uang,
sedangkan partisipan yang mendapatkan kasus love of money tinggi selalu berhati-
hati dengan uang yang dimilikinya.

Variabel independent yang diuji dalam penelitian ini adalah sanksi pajak
dengan religiusitas dan love of money sebagai variabel pemoderasi. Desain
eksperimen dibagi menjadi empat perlakuan yaitu sanksi rendah love of money
rendah, sanksi tinggi love of money rendah, sanksi rendah love of money tinggi, dan
sanksi tinggi love of money tinggi. Variabel sanksi pajak dan love of money
merupakan variabel yang akan diberikan treatment. Berdasarkan uraian tersebut,
desain eksperimen penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 2 Desain faktorial 2x2
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Perlakuan SP Rendah SP Tinggi
LoM Rendah S1 S2
LoM Tingi S3 S4

Keterangan:

SP: Sanksi Pajak
LoM: Love of Money
S: Skenario

Eksperimen terdiri atas beberapa tahapan, meliputi pertama eksperimenter
memasuki ruang eksperimen untuk memperkenalkan diri kepada partisipan. Kedua,
eksperimenter membagikan modul eksperimen secara langsung kepada partisipan.
Modul eksperimen terdiri atas data demografi, kasus eksperimen, penugasan
eksperimen, pertanyaan cek manipulasi, pertanyaan tentang kasus eksperimen, serta
kuesioner. Ketiga, eksperimenter menjelaskan isi modul eksperimen yang sudah
dibagikan dan memberikan penejelasan mengenai tugas masing-masing partisipan.
Keempat, eksperimenter mempersilakan partisipan untuk memulai mengerjakan
kasus di setiap modul eksperimen yang sebelumnya telah dibagikan. Setelah
melakukan penugasan, di setiap skenario partisipan diberikan kuesioner untuk
mengukur religiusitas sebagai variabel pemoderasi antara sanksi pajak dengan
kepatuhan pajak. Pengukuran religiusitas menggunakan skala likert poin 1-11.
Semakin tinggi poin yang dipilih partisipan menunjukkan tingkat religiusitas yang
tinggi. Kelima eksperimenter menutup eksperimen dengan mengucapkan terima kasih
dan memberikan reward.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Statistika deskriptif yang
akan ditampilkan dalam penelitian ini meliputi statistika deskriptif untuk data
demografi partisipan dan statistika deskriptif untuk variabel penelitian. Uji normalitas
dan uji homogenitas merupakan prasyarat dalam uji Analysis of Variance (ANOVA)
yang dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov dan uji Levene. Residual data
tergolong berdistribusi normal apabila tingkat signifikansinya melebihi 0,05. Varians
data dikatakan homogen apabila tingkat signifikansinya melebihi 0,05. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan Anova dan perbandingan nilai mean antar
kelompok. Jika menggunakan Anova hipotesis terdukung jika nilai signifikansinya
kurang dari sama dengan 0,05 dan tidak terdukung apabila tingkat signifikansi lebih
dari 0,05. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Microsoft
excel untuk membuat statistika deskriptif dan program SPSS untuk melakukan .uji
normalitas, uji homogenitas, uji randomisasi, dan two way Anova with interaction.

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Demografi Partisipan

Jumlah partisipan eksperimen adalah 86 orang. Demografi partisipan eksperimen
dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, usia, perolehan uang saku, dan pengalaman
usaha. Demografi partisipan terdiri atas 22 laki-laki dan 64 perempuan, 64 orang
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berusia kurang dari 23 tahun dan 22 orang berusia lebih dari 23 tahun, 72 orang
memproleh uang saku dari orang tua dan 14 orang memperoleh uang saku dari hasil
sendiri serta 43 orang memiliki pengalaman usaha dan 43 tidak memiliki pengalaman
usaha.

Hasil Cek Manipulasi

Partisipan eksperimen penelitian ini berjumlah 120 orang. Namun jumlah partisipan
yang lolos cek manipulasi sebanyak 86 orang dan 34 orang dinyatakan tidak lolos cek
manipulasi. Data yang akan digunakan untuk tabulasi data sebanyak 86 sesuai dengan
jumlah partisipan yang lolos cek manipulasi.

Statistika deskriptif
Tabel 2 Statistika Deskriptif Semua Grup Eksperimen

Variabel Nilai mean Standar deviasi
Sanksi Rendah 4,07 4,28
Sanksi Tinggi 9,35 5,25

Love of Money Rendah 2,23 2,18
Love of Money Tinggi 8,66 4,19
Religiusitas Rendah 9,325 4,77
Religiusitas Tinggi 10,63 5,33

Peneliti membagi sebanyak 86 partisipan eksperimen ke dalam empat kelompok yang
berbeda sesuai dengan jumlah skenario eksperimen. Pembagian dilakukan secara
random agar semua kelompok bersifat homogen. Berdasar pembagian tersebut dapat
diketahui bhwa partisipan pada kelompok skenario 1 (S1) adalah 23 orang, kelompok
S2 20 orang, kelompok S3 21 orang dan kelompok S4 22 orang. Rata-rata partisipan
pada kelompok sanksi tinggi dan love of money tingg memilih poin 11 dari skala 1-
11 untuk menjelaskan tingkat keyakinan kepatuhan pajak mereka. Sedangkan pada
kelompok sanksi rendah, rata-rata partisipan memilih poin 1 dari 1-11 dalam
menunjukkan ketidakpatuhan pajaknya.

Tabel 3 Hasil Uji Randomisasi

Keterangan Uji Kolmogorov Smirnov
Skenario 1 0,200

Skenario 2 0,171

Skenario 3 0,200

Skenario 4 0,200

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji Kolmogorov Smirnov
adalah 0,200 untuk skenario 1; 0,171 untuk skenario 2; 0,200 untuk skenario 3, dan
0,200 untuk skenario 4. Jika nilai signifikansi dari uji Kolmogorov Smirnov melebihi
0,05 maka residual data dinyatakan berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa
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residual data penelitian ini berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar

dari 0,05.
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas
Keterangan Uji Levene
Skenario 1 0,079
Skenario 2 0,370
Skenario 3 0,236
Skenario 4 0,113

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji Levene adalah 0,079
untuk skenario 1; 0,370 untuk skenario 2; 0,236 untuk skenario 3, dan 0,113 untuk
skenario 4. Jika nilai signifikansi uji Levene lebih besar dari 0,05 maka variansi data
penelitian dinyatakan homogen. Penelitian ini memiliki variansi data yang homogen
karena nilai sgnifikansi uji Levene lebih besar dari 0,05 artinya memenuhi asumsi
ANOVA.

Uji Randomisasi

Tabel 5 Hasil Uji Randomisasi

Keterangan Signifikansi
Jenis Kelamin 0,598
Usia 0,523
Perolehan uang saku 0,755
Pengalaman usaha 0,751

Uji randomisasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari karakteristik partisipan
eksperimen terhadap variabel dependen. Uji randomisasi dilakukan menggunakan one
way Anova. Karakteristik partisipan eksperimen dinyatakan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi pada one way Anova lebih besar
dari 0,05. Berdasar tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk jenis
kelamin 0,598; usia 0,523; perolehan uang saku 0,755; dan pengalaman usaha 0,751
yang lebih besar dari 0,05. Sehingga karakteristik partisipan eksperimen tidak
memiliki pengaruh pada kepatuhan pajak. Artinya, tidak ada perbedaan jawaban
partisipan eksperimen terkait kepatuhan pajak atas dasar karakteristik partisipan

eksperimen.
Uji Hipotesis
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Signifikansi Keputusan
H1: Sanksi Pajak > Kepatuhan 0,000 Terdukung
Pajak
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H2: Sanksi Pajak dan Love of 0,021 Terdukung
Money > Kepatuhan Pajak

H3: Sanksi Pajak dan Religiusitas 0,631 Tidak Terdukung
> Kepatuhan Pajak

Berdasar tabel di atas nilai signifikansi dari sanksi pajak adalah 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan yang mendapatkan
sanksi tinggi akan lebih patuh terhadap kewajiban pajaknya dibandingkan dengan
wajib pajak yang mendapatkan sanksi rendah. Ketika wajib pajak dihadapkan dengan
sanksi yang rendah, wajib pajak cenderung berani untuk tidak membayar kewajiban
pajaknya. Hal ini terjadi karena sanksi yang diberikan ringan dan wajib pajak
cenderung mengabaikan sanksi pajak tersebut. Namun ketika wajib pajak ditunjukkan
dengan sanksi yang tinggi mendorong wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban
pajaknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama terdukung. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu Zelmiyanti (2019); Irmawati
& Hidayatullah (2019); Pujiwidodo (2016); Prawagis et al (2016) serta Pranata &
Setiawan (2015).

Berdasar tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi dari uji Anova
sebesar 0,630 lebih besar dari nilai signifikansinya yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak. penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas tidak mampu
memoderasi hubungan antara sanksi pajak dan kepatuhan pajak. Tinggi rendahnya
religiusitas seseorang tidak dapat menentukan kepatuhan pajak dan ketakutan
terhadap sanksi pajak. Wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
tidak menunjukkan tingkat kepatuhan pajak melalui sanksi pajak baik itu sanksi
rendah maupun sanksi tinggi. Wajib pajak yang memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi tidak takut terhadap sanksi yang berat sanksi pajak tidak mampu meningkatkan
kepatuhan pajak melalui religiusitas. Demikian pula dengan wajib pajak yang
memiliki tingkat religiusitas yang rendah lebih berani dengan sanksi yang dihadapi
sehingga tidak menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak.Dengan demikian dapat
simpulkan bahwa hipotesis kedua tidak terdukung. Hasil penelitian sesuai dengan
penelitian Ermawati & Afifi (2018); Sofha & Utomo (2018) dan McKerchar,
Margaret; Bloomquist, Kim; Pope, (2013).

Berdasar tabel di atas nilai signifikansi dari love of money adalah 0,21 yang
lebih kecil dari 0,05. persepsi wajib pajak terhadap uang juga mampu menunjukkan
pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak. Wajib pajak UMKM berusaha
semaksimal mungkin untuk mendapatkan uang demi mencukupi segala
kebutuhannya. Wajib pajak yang memiliki sifat cinta terhadap uang yang tinggi
berusaha untuk berhati-hati dalam menggunakan uangnya. Berbeda dengan wajib
pajak yang memiliki sifat cinta uang yang rendah akan mengabaikan uang yang
dikeluarkan. Dengan hal ini kepatuhan pajak dapat meningkat dengan pemberian
sanksi yang berat melalui adanya love of money. Hal ini diperkuat dengan partisipan
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eksperimen yang memiliki pengalaman usaha dan uang saku diperoleh dari hasil
sendiri cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi dibandingkan dengan
partisipan yang memperoleh uang saku dari orang tuanya. Partisipan ini lebih
menghargai uang yang diperolehnya sendiri karena merasakan upaya untuk
mendapatkan uang tersebut sangat tinggi dan rela mengeluarkan uang untuk
membayar pajak (kepatuhan wajib pajak) dibandingkan menghindari pajak dan
mengeluarkan uang untuk membayar sanksi akibat ketidakpatuhannya. Sedangkan
partisipan yang memperoleh uang saku dari orang tua lebih memilih untuk tidak
membayar pajak sesuai perhitungan dan menerima sanksi pajak karena tidak
membutuhkan usaha untuk mendapatkan uang tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
love of money tinggi lebih menunjukkan tingkat kepatuhan yang tinggi karena sanksi
yang tinggi artinya love of money dapat memoderasi pengaruh sanksi pajak terhadap
kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Putri
(2016) dan Basri (2015).

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sanksi pajak, religiusitas, dan love
of money dapat memengaruhi kepatuhan pajak. Penelitian ini juga dilakukan untuk
mengetahui apakah interaksi sanksi pajak dengan religusitas dan sanksi pajak dengan
love of money dapat memengaruhi kepatuhan pajak. Berdasar tujuan tersebut
simpulan penelitian ini pertama, hasil penelitian dapat digunakan oleh pemerintah
untuk menciptakan sanksi pajak yang berat dan tegas. Disisi lain, wajib pajak juga
harus menyadari bahwa semua fasilitas umum yang ada dibangun menggunakan uang
yang diperoleh dari pajak. Sehingga kedua pihak dapat memperkuat dan menegakkan
kepatuhan pajak.

Kedua, sanksi pajak yang berat dapat menjadi perhatian bagi wajib pajak yang
memiliki cinta terhadap uang dan religiusitas yang tinggi. Sanksi pajak yang berat
dapat membuat wajib pajak takut terhadap sanksi yang diberikan sehingga
menciptakan kepatuhan pajak yang tinggi. Wajib pajak yang cinta terhadap uang
enggan untuk mengeluarkan uang demi sanksi yang tinggi dan wajib pajak yang
memiliki religusitas tinggi berusaha untuk meningkatkan kepatuhan pajak melalui
sanksi yang berat. Dengan demikian, sanksi yang berat dapat meningkatkan
kepatuhan pajak dan berdampak pada pendapatan negara yang tinggi. Hal ini dapat
mengurangi kesenjangan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan menyejahterkan
masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbasatan, khususnya untuk penyelenggaraan
penelitian yang sejenis. Pertama, waktu dalam melakukan eksperimen kurang tepat.
Eksperimen ini dilakukan pada bulan Juni ketika penyelenggaraan perkuliahan
dilakukan secara hybrid untuk strata 1 dan secara online untuk strata 2 yang
menyebabkan kesusahan dalam menyelenggarakan eksperimen denagn paper based.
Penyelenggaraan eksperimen ini dilakukan ketika semester antara sehingga
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan sedikit dan berdampak pada jumlah
partisipan yang sedikit. Dengan adanya hal ini, peneliti selanjutnya untuk
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memperhatikan waktu dalam melakukan eksperimen sehingga akan memperoleh
banyak partisipan.

Kedua, modul eksperimen sulit dipahami yang mengakibatkan banyak
partisipan tidak lolos cek manipulasi ketika dilakukan uji pilot. Hal ini terjadi karena
peneliti tidak memahami dengan baik skenario yang dibuat. Oleh karena itu peneliti
selanjutnya diharapkan untuk membuat modul eksperimen dengan memperhatikan
pilihan kata dan menggunakan kalimat yang ringkas namun mudah dipahami.
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